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ABSTRACT

The amendment of organic maftter into soil can improve the soil condition and
prevent soil compaction caused by tractor traffic. The aims of this research are to
know the influence of tractor traffic and organic matfer on nature of physical mechanic
of soil, analyze the influence of tractor traffic and organic matter on performance of
soil tilage and to know the influence of soil compaction on performance of peanut
crop. This research was conducled in Leuwikopo farm (dry land) and in the laboratory
for sofl analyzes. The resulf shows that tractor traffic and organic matter treatment
have effect to soil compaction and performance peanut crop. The highest value of
bulk density is 1.2 g /cm® al 6 traffic with the organic matter doses 4 ton / ha
treatment and lowest is 0.93 g / cm”® at without traffic with the organic matter 4 ton
/ ha treatment. The biggest number of pods fs 25 pod / tree there Is at 2 traffic with
the organic matter doses 6 ton / ha treatment and the smallest number pods is 8.6
pod / tree at 6 traffic without organic matter treatment.
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I. PENDAHULUAN

Mekanisasi pertanian dengan
menggunakan traktor sebagai tenaga
penggerak sudah berlangsung hingga
saat ini. Dampak negatif penggunaan
traktor dan peralatan mekanis lainnya
adalah pemadatan tanah. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa lalu lintas
traktor di lahan pertanian merupakan
salah satu sumber pemadatan tanah.
Pengaruh langsung terhadap tanaman

yaitu menurunnya pertumbuhan vegetatif
tanaman yang akhimya akan menurunkan
produksi tanaman (Stone RJ and Ekwue
El 1993). Kok Hans ef al. (1996)
menyatakan bahwa pemadatan dapat
menghambat pertumbuhan tanaman,
menghambat penetrasi akar tanaman,
membatasi pergerakan air dan udara di
dalam tanah dan menyebabkan
pertumbuhan benih menjadi lambat dan
akhimya akan dapat mengurangl produksi
tanaman.
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Bahan organik dapat mempengaruhi
sifat fisik tanah sepertl struktur tanah
akan menjadi lebih remah dan gembur,
kemampuan tanah menahan air
meningkat dan merangsang granulasl
agregat dan memantapkannya ( Bailey
1986). Bahan organik juga dapat
memperbaiki struktur tanah dan
menurunkan bulk density serta membantu
mengikat partikel tanah menjadi agregat
sehingga tanah tidak mudah padat oleh
lintasan roda (Charles SW and Jasa PJ
2003). Bahan organik selain sebagai
penyedia hara juga dapat memperbalkl
sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Kacang
tanah merupakan tanaman yang buahnya
mengalami perkembangan di dalam
tanah, yang tentunya sangat dipengaruhi
oleh keadaan tanah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh lintasan dan
bahan organik terhadap sifat fisik dan
mekanik tanah, dan keragaan pengolahan
tanah. Selain itu untuk mengetahui
pengaruh pemadatan tanah terhadap
keragaan tanaman kacang lanah.

Il. METODE PENELITIAN

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium lapangan Leuwikopo dan
dl Laboratorium Mekanika dan Fisika
Tanah, Departemen Teknik Pertanian IPB.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei
- Oktober 2005.

2.2. Rancangan Percobaan dan
Perlakuan

Rancangan percobaan yang
digunakan adalah rancangan perlakuan
split plot dengan rancangan lingkungan
RAL (Rancangan Acak Lengkap) yang
menggunakan dua faktor (petak utama
dan anak petak) dengan tiga ulangan.
Kedua faktor yang dicobakan adalah :
Faktor lintasan roda fraktor (L) sebagai
petak utama terdiri atas empat taraf yaltu

: L0 : tanpa lintasan traktor, L2 : dua kali
lintasan traktor, L4 : empat kall lintasan
traktor, L6 : enam kali lintasan traktor.
Faktor kompos sampah organik (K)
sebagal anak petak terdari dari tiga dosis
yaitu : KO : tanpa kompos (0 ton/ha), K4
: dosis kompos (4 ton/ha), KB : dosis
kompos (6 ton/ha).

2.3. Prosedur Penelitian

Membuat petakan 12 buah dengan
ukuran 2 x 12 m. Untuk memudahkan,
maka periakuan lintasan roda traktor yang
sama diletakkan pada satu bars. Kompos
ditebar pada masing-masing petak
percobaan setelah tanah diolah dengan
bajak, dengan perlakuan dosis yaitu 0,
4, dan 6 ton/ha. Tanah kemudian diolah
dengan bajak rotari dua kali, selanjutnya
areal diblarkan selama 2 minggu agar
kompos dapat terdekomposisi. Setelah
itu dilakukan penanaman kacang tanah
varietas gajah dengan jarak tanam 30 x
20 cm. Perlakuan pemadatan dengan 6
lintasan roda didasarkan pada asumsi
bahwa dalam penanaman sampai
pemanenan menggunakan mekanisasi
penuh yaitu dalam penanaman,
pemupukan, penyiangan |,
pemberantasan hama penyakit,
penyiangan Il, dan pemanenan. Untuk
perlakuan 4 lintasan roda, mekanisasi
dilakukan pada penanaman, pemupukan,
pemberantasan hama penyakit dan
pemanenan. Sedangkan perlakuan
pemadatan dengan 2 lintasan roda
didasarkan pada asumsl mekanisasl
hanya pada proses penanaman dan
pemanenan. Proses pemadatan tanah
dengan lintasan roda traktor dilakukan
pada penanaman (hari ke-1), pemupukan
pada hari ke-20 selelah tanam,
penyiangan | dan Il masing-masing pada
minggu ke-2 dan minggu ke-4 setelah
tanam, pemberantasan hama penyakit
pada hari ke-50 setelah tanam dan
pemanenan pada hari ke-100. Berat
traktor yang digunakan adalah 2600 kg,
lebar ban belakang dan depan adalah

226



Jurnal KETEKNIKAN PERTANIAN

450 mm dan 205 mm. Penelitian yang
dilakukan di laboratorium adalah
pengujian pemadatan tanah dengan
menggunakan Sfandard Proctor Test.
Pengukuran sifat fisik dan mekanik tanah
dilakukan setelah panen meliputi
parameter: bulk density tanah, tahanan
penetrasl tanah, keragaan traktor.
Pengumpulan data keragaan tanaman
kacang tanah dilakukan setelah panen
yaitu jumlah polong kacang per pohon
dan berat per polong.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. SIFAT FISIK DAN MEKANIK
TANAH PADA PENGOLAHAN TANAH

3.1.1. Kadar alr

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan intensitas lintasan dan
pemberian kompos tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap
persentase kadar air (Tabel 2). Pada
Tabel 1 terlihat persentase kadar air
terkecil terdapat pada perakuan € lintasan
dengan perlakuan tanpa kompos pada
kedalaman 0-10 cm, sedangkan
persentase kadar air terbesar pada
perlakuan tanpa lintasan dan tanpa
kompos pada kedalaman 20-30 cm. Rata-
rata persentase kadar air pada setiap
kedalaman adalah 31.38 % untuk
kedalaman 0-10 cm, 31.28 % untuk
kedalaman 10-20 cm dan 31.31 untuk
kedalaman 20-30 cm.

3.1.2. Uji Pemadatan Tanah Di
Laboratorium

Hasil uji Proctor menunjukkan bahwa
perlakuan kompos dosis 6 tonfha dapat
menekan terjadinya pemadatan tanah
hal ini ditunjukkan dengan nilai bulk
density maksimum yang lebih kecil jika
dibanding dengan perlakuan tanpa
kompos dan kompos 4 ton/ha. Pada
perlakuan kompos 4 ton/ha di dapat nilai
kepadatan maksimum yang lebih besar

Tabel 1. Nilai Kadar Air Pada Akhir
Perakuan Pada Setiap
Kedalaman Tanah

Nilai Kadar Air {%) kedalaman 0-10 cm

Dosis Kompos (tonvha)

Intensitas Lintasan | KO | K4 | K86
LO 319 | 34 32.8

L2 305 | 331 | 3389

L4 291 | 305 | 319

L6 285 | 305 | 299

Nilai Kadar air (%) kedalaman 10-20 cm
KO | K4 | K8

324 | 333 | 319

205 | 304 | 338
206 | 31.2 | 31
31.1 | 294 | 318
Nilal Kadar Air (%) kedalaman 20-30 cm

@ 5k 5

KO | K4 | K8
LO 352 | 315 | 309
L2 304 | 202 | 32
L4 299 | 344 | 29.7
L6 a0 | 325 | 30

dibanding perlakuan tanpa kompos dan
kompos 6 ton/ha hal ini dikarenakan oleh
nilai kadar air optimum leblh besar
dibanding dua perlakuan lainnya (Gambar
1).

Hillel (1980) mengatakan, pada suatu
pemadatan tanah yang tetap, bulk density
tanah merupakan fungsi dari kadar air
tanah. Bulk density tanah meningkat mulal
dari meningkatnya kadar air tanah dan
mencapai puncak pada kadar air yang
disebut kadar air tanah optimum.
Selanjutnya menurun dengan
meningkatnya kadar air tanah.

3.1.3. Bulk Density (Bobot Isi Tanah)
Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan Intensitas lintasan
memberikan pengaruh nyata terhadap
nilai bulk density tanah pada taraf a =
0.05, dl mana semakin meningkat
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intensitas lintasan roda traktor maka nilai
bulk density cenderung meningkat.
Sedangkan periakuan pemberian kompos
tidak berpengaruh nyata (Tabel 3).
Gambar 2 menunjukkan nilal bulk density
terkecil terjadi pada perlakuan tanpa
lintasan dengan dosis kompos 4 ton/ha
pada kedalaman 0-10 cm, sedangkan
nilai bulk density yang terbesar pada
perlakuan 6 lintasan dengan dosis
kompos 4 ton/ha di kedalaman 0-10 em.
Ini disebabkan oleh berat mesin yang
digunakan dalam proses pemeliharaan
tanaman kacang. Kecenderungan
kenaikan nilai bulk density disebabkan
oleh tekanan yang berasal dari roda
traktor mendesak air dan udara sehingga
daerah yang dipengaruhi tekanan menjadi
lebih padat dan secara langsung dapat
meningkatkan nilal bulk density tanah,
hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
Harris {1971) bahwa peningkatan nilaj
bulk density kemungkinan ada 4 hal yang
terjadi yaitu (1) pemampatan partikel
padatan (2) pemampatan cairan dan gas
di dalam ruang pori (3) perubahan
kandungan cairan dan gas di dalam ruang
pori dan (4) perubahan susunan partikel
padatan.

Intensitas lintasan traktor pada
kedalaman 10-20 maslh terlihat
pengaruhnya walau tidak sebesar pada
kedalaman 0-10 cm. Ini menunjukkan
bahwa semakin tinggl kedalaman maka
pengaruh intensitas lintasan semakin
kecil, bahkan pada kedalaman 20-30 cm
di mana nilai bulk density cenderung
konstan.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian kompos
tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap nilai bulk density (bobot isi)
tanah setelah panen, padahal bahan
organik dapat memperbaiki struktur tanah
dan menurunkan bulk density serta
membantu mengikat partikel tanah
menjadi agregat sehingga tanah tidak
mudah padat oleh lintasan roda (Charles
SW and Jasa PJ 2003).

3.1.4. Tahanan Penetrasi

Perlakuan Intensitas lintasan roda
traktor secara umum meningkatkan nilai
tahanan penetrasi tanah. Hasil ini
menunjukkan bahwa pengaruh lintasan
dapat meningkatkan tahanan penetrasi
tanah yang sangat nyata terutama pada
daerah permukaan tanah yaitu pada

Uji Kepadatan Laboratorium
—&— Tanpa Kompos —&— Kompos 4 ton'ha —&— Kompos 6 ton/ha
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Gambar 1. Grafik Pemadatan Tanah hasil Uji Proctor
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Tabel 2. Hasil Analisis Pengaruh Perlakuan Intensitas Lintasan Dan Dosis Kompos

Terhadap Kadar Air Tanah

Source DF Sum of Squares Mean Square FValue Pr>F
Model 35 269.50680453 T.70276584 0.49 0.9895
Source DF....... Anova S5 ... Mean Square FValua Pr=F
LINTAS 3 78.21274425 26.07091475 1.65 0.1859
KOMPOS 2 16.61476305 8.30738152 0.53 0.5837
LINTAS*KOMPOS & 56.64097264 9.44016211 0.80 0.7320
DALAM 2 1.87070861 0.93535430 0.06 0.8426
LINTAS*DALAM L 25.58334771 4.26389129 0.27 0.9494
KOMPOS*"DALAM 4 28.58682031 7.14670508 0.45 0.7708
LINTAS*KOMPOS*DALAM 12 62.08744796 5.17395400 0.33 0.9819

Salang Kepercayaan 95 %

Tabel 3. Hasil Analisis Pengaruh Perlakuan Intensitas Lintasan Dan Dosis Kompos

Terhadap Nilai Bufk Density Tanah

Source DF Sum of Squares Mean Square FValue Pr>F
Model a5 0.40910356 0.01168887 117 0.2799
Source DF ....... Anova S5 ....... Mean Square FValua Pr=F
LINTAS 3 0.14288399 0.047682800 4.78 0.0043
KOMPOS 2 0.05083875 0.02541837 2.55 0.0851
LINTAS*KOMPOS B 0.08359242 0.01393207 1.40 0.2272
DALAM 2 0.01587891 0.00798845 0.80 0.4526
LINTAS*DALAM 8 0.04800873 0.00786829 077 0.5984
KOMPOS*DALAM 4 0.02392558 0.00598139 0.60 0.6637
LINTAS*KOMPOS*DALAM 12 0.045876819 0.00382302 0.38 0.9853

Selang Kepercayaan 95 %

kedalaman 0-20 cm, baik yang diberi
kompos maupun tidak (Tabel 4). Hal in
dapat dilihat pada Gambar 4. Nilai
tahanan penetrasi cenderung mengalami
peningkatan seiring dengan intensitas
lintasan roda traktor. Nilai tahanan
penetrasi terkedil terdapat pada perlakuan
tanpa lintasan dan yang terbesar pada
perlakuan 6 lintasan roda. Hal ini sesuali
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Yefrinaldi (1994) yang menyatakan
bahwa perlakuan lintasan dapat
meningkatkan tahanan penetrasi dan bulk
densify tanah sampal kedalaman 25 cm.

Pengaruh intensitas lintasan terhadap
tahanan penetrasi pada kedalaman 30
cm dan 40 cm cenderung berkurang, hal

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4
yang menunjukkan nilai kenaikan tahanan
penetrasi yang tidak begitu besar. Hal ini
sesuai penelitian yang dilakukan cleh
Yefrinaldi (1994) yang menyatakan bahwa
untuk kedalaman 25-40 cm pengaruh
lintasan yang diberikan tidak berpengaruh
lagl terhadap tahanan penetrasi tanah.

Hasil analisis statistik (Tabel 4)
menunjukkan bahwa perlakuan dosis
kompos tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap tahanan penstrasi.
Gambar 5 menunjukkan perlakuan dosis
kompos pada setiap kedalaman (5, 10,
20, 30, dan 40 cm) nilai tahanan penetrasi
cenderung konstan. Ini menunjukkan
bahwa kompos yang diberikan pada
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Tabel 4. Hasil Analisis Pengaruh Perlakuan Intensitas Lintasan Dan Dosis Kompos
Terhadap Tahanan Penetrasi Tanah

Source DF Sum of Squares Mean Square FValue Pr>F
Model 107 2301.28358025 21.50732318 3.95 0.0001
Source DF....... Anova S5 ... Mean Square FValua Pr=F
LINTAS 3 1204.25160494 401.41720165 7375 0.0001
KOMPOS 2 23.13334877 11.56667438 213 0.1219
LINTAS*KOMPOS & 38.17103395 6.36183899 1.17 0.3241
DALAM 8 326.61648691 40.82706211 7.50 0.0001
LINTAS*DALAM 24 80541770082 2522573753 4.683 0.0001
KOMPOS*"DALAM 16 14.78665123 082478070 0.17 0.89989
LINTAS*KOMPOS*DALAM 48 B8.89674383 1.85201550 0.34 1.0000

Salang Kepercayaan 95 %

tanah belum terdekomposisi secara
sempurna sehingga belum terlihat
peranannya dalam meredam pemadatan
tanah akibat berat traktor. Hal inl sesual
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Surawijaya P (1995) yang
menyatakan bahwa perlakuan pemberian
bahan organik tidak berpengaruh nyata
terhadap tahanan penetrasi.

Nilai tahanan penetrasi tanah juga
sangat dipengaruhi oleh kadar air tanah
pada saat pengukuran di lapangan, di
mana semakin rendah kadar air tanah
maka tahanan penetrasi akan semakin
kecil.

3.1.5. Draft Pengolahan Tanah

Hasll analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan intensitas lintasan tidak
memberikan pengaruh yang nyata
terhadap draft pengolahan tanah {Tabel
5). Gambar 4 menunjukkan bahwa

kenalkan draft pengolahan tanah terjadi
seiring dengan intensitas lintasan namun
kenaikannya tidak begitu besar. Nilai draft
aktual yang terkecil terdapat pada
perlakuan tanpa lintasan dan yang
terbesar pada perlakuan 6 lintasan. Hal
Ini terjadi karena berat traktor yang
melintas selama pemeliharaan tanaman
akan memberikan gaya tekan pada tanah
sehingga partikel tanah akan terdesak
dan menjadi lebih padat, hal ini akan
menyebabkan tanah menjadi keras dan
membutuhkan tenaga yang lebih besar
untuk mengolahnya. Besamya draft aktual
ini juga dipengaruhi cleh keadaan kadar
air tanah pada saat pengambilan sampel.
Pengaruh pemberian kompos juga tidak
berpengaruh nyata terhadap draft
pengolahan tanah sebagaimana yang
ditunjukkan cleh Gambar & di mana nilai
draft pengolahan tanah cenderung
konstan. Ini menunjukkan bahwa kempos

Il Dienaity Kedalarras (-10 am

Bk Doty Kb 10-20 cm

;

L L2
Ieicantin | istes

L4 (L]

Gambar 2. Grafik Pengaruh Intensitas Lintasan Terhadap Bulk Density
Pada Tiap Kedalaman

230



Jurnal KETEKNIKAN PERTANIAN

Tabel 5. Hasil Analisis Pengaruh Perlakuan Intensitas Lintasan Dan Dosis Kompos
Terhadap Draft Pengolahan Tanah

Source DF Sum of Squares Mean Square FValue Pr=>F
Modeal 11 37557.66666667 3414.33333333 0589 0.8143
Source B | SH— Anova S5 ....... Mean Square FValue Pr=>F
LINTAS 3 11633.22222222 3877.74074074 0.68 0.5754
KOMPOS 2 11534.00000000 S5767.00000000 1.00 0.3810
LINTAS"KOMPOS 6 14390 44444444 2388 40740741 0.42 0.8588

Selang Kepercayaan 95 %

belum berperan sebagaimana mestinya
dalam mengurangi draft pengolahan
tanah, hal ini dapat disebabkan oleh 1)
tingkat dosis yang belum mencapai taraf
yang mampu memberikan efek yang
signifikan, 2) jenis bahan organik, 3)
tingkat dekomposisi. Hasil penelitian
Surawijaya P (1995) dan Faozl AZ (2002)
menunjukkan bahwa bahan organik dapat
menurunkan draft pengolahan tanah.

3.3. KERAGAAN TANAMAN KACANG
TANAH

3.3.1. Jumiah Polong Tanaman

Hasll analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan intensitas lintasan dan
perlakuan dosis kompos memberikan

pengaruh nyata pada taraf & = 0.05
terhadap jumlah polong tanaman kacang
(Tabel 6). Pada Gambar 5 menunjukkan
bahwa secara umum jumiah polong
semakin sedikit seiring dengan
meningkatnya intensitas lintasan roda.
Sedangkan perlakuan kompos dapat
meningkatkan jumlah polong seiring
dengan meningkatnya dosis kompos.
Jumlah polong berisi terbanyak terdapat
pada perlakuan 2 lintasan dengan dosis
kompos 6 ton/ha yaitu 25 polong per
pohon, sedangkan jumlah polong berisi
yang paling sedikit adalah B.6 polong per
pohon terdapat pada periakuan 6 lintasan
dengan tanpa kompos. Sumamo (2003)
menyatakan bahwa rata-rata jumlah
polong per pohon varietas unggul di

Gambar 3. Grafik Pengaruh Intensitas Lintasan terhadap Tahanan Penetrasi
Pada Kedalaman 5-40 cm
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Tabel 6. Hasil Analisis Pengaruh Perlakuan Intensitas Lintasan Dan Dosis Kompos
Terhadap Jumiah Polong / Rumpun Tanaman Kacang

Source DF Sum of Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 35 142630990741 40.75171164 3.24 0.0001
Source DF........ Anova S8 ... Mean Square F\Value Pr=F
LINTAS 3 319.84546296 106.61515432 B.48 0.0001
KOMPOS 2 447 52796206 223.76388148 1779 0.0001
LINTAS*KOMPOS <] 20.74537037 3.45756173 0.27 0.8470
JARAK 2 461.72674074 230.86287037 1836 0.0001
LINTAS*JARAK =] 77.48203704 12.91533951 1.03 0.4150
KOMPOS*JARAK 4 16.18703704 3.78825926 0.30 0.8757
LINTAS*KOMPOS"JARAK 12 83.77629630 6.98135802 0.56 0.8703
Seleng Kepercayaan 85 %

Tabel 7. Hasll Analisls Pengaruh Perlakuan Intensitas Lintasan Dan Dosls Kompos
Terhadap Berat Polong Tanaman Kacang

Source DF Sum of Squares Mean Square FValue Pr=>F
Modal as 0.36612963 0.01048085 1.81 0.0451
Source DF Anova S5 Mean Square FValue Pr=>F
LINTAS 3 0.02573704 0.00857901 1.32 0.2748
KOMPOS 2 0.00310185 0.00155083 0.24 0.7885
LINTAS*"KOMPOS 6 0.09271296 0.01545216 238  0.0377
JARAK 2 007617963  0.03808981 588  0.0044
LINTAS"JARAK 6 0.05885741 0.00980857 1.51 0.1877
KOMPOS*JARAK 4 0.03954815 0.00988704 1.52 0.2054
LINTAS*"KOMPOS"JARAK 12 0.06599258 0.00583272 0.90 0.5541
Salang Kepercayaan 95 %

negeri kila, pada pertanaman normal
adalah 15 polong per pohon.

Jumlah polong terbanyak terdapat
pada perlakuan 2 lintasan dan jumlah
polong yang paling sedikit terdapat pada
pertakuan 6 lintasan, hal inl menunjukkan
bahwa proses penerapan mekanisasi
pada budidaya kacang tanah akan
mempengaruhl produksi kacang tanah.

3.3.2. Berat Polong

Perlakuan intensitas lintasan ternyata
tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap berat polong kacang pada taraf
@ = 0.05 (Tabel 7). Pengukuran berat
polong dilakukan pada saat polong
kacang belum dikeringkan, sehingga
berat yang diperoleh adalah berat basah

bukan berat kering polong kacang. Berat
polong pada perlakuan intensitas lintasan
dapat dillhat pada Gambar 6, di mana
berat polong terbesar adalah 2.36 g pada
perlakuan tanpa lintasan, sedangkan
berat terkecil adalah 1.64 g pada
perlakuan 2 lintasan.

Hasil analisis statistik (Tabel 7)
menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian kompos tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap berat
polong kacang. Pada Gambar 6
menunjukkan berat polong yang terbesar
adalah 2.36 g pada periakuan tanpa
kompos, sedangkan berat polong yang
terkecil adalah 1.64 g pada perlakuan
dosis kompos 6 ton/ha. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan bahan
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organik kompos belum tentu dapat
menambah berat polong kacang. Rata-
rata beral polong untuk perlakuan tanpa
kompos, dosis kompos 4 ton'ha dan dosis
kompos 6 ton/ha masing-masing adalah
189¢g,2.04gdan1.93 g

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1, Kesimpulan

1. Pada uji pemadatan di laboratorium
menunjukkan bahwa perlakuan
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Gambar 4. Grafik Pengaruh Intensitas
Lintasan dan Dosis Kumroa Terhadap
Drafi Aklua

4.

pemberian bahan organik 6 ton/ha
menghasilkan kepadatan maksimum
1.75 glem® .dengan kadar air optimum
37.40 %. Sedangkan untuk perlakuan
tanpa bahan organik dan dosis 4
tonvha memiliki kepadatan maksimum
masing-masing 1.75 g/cm® dan 1.76
g/lcm® dengan kadar air optimum
masing-masing 37.42 % dan 39 %.
. Perlakuan intensitas lintasan dapat
meningkatkan nilai bulk density dan
tahanan penetrasi tanah, terutama
pada daerah permukaan tanah (0-20
cm). Peningkatan nilal bufk density
dan tahanan penetrasi tanah setelah
tanah dilintasi mengindikasikan
adanya peningkatan kepadatan tanah
yang disebabkan oleh pemampatan
partikel-partikel tanah di mana ruang
pori tanah semakin kecll,
. Perlakuan pemberian bahan organik
pada dosis 4 ton/ha dan 6 ton/ha
belum memberikan pengaruh nyata
terhadap nilai bulk density dan
tahanan penetrasi tanah.
Perlakuan intensitas lintasan dapat
meningkatkan draft aktual pengolahan
tanah.
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Gambar 5. Grafik Pengaruh Jarak Tanaman dari Lintasan Terhadap
Jumlah Polong /Pohon Pada Perlakuan Kompos 0, 4 dan 6 Ton/Ha
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Gambar 6. Grafik Pengaruh Jarak Tanaman dari Lintasan Terhadap Berat Polong
Tanaman Kacang Pada Perlakuan Kompos 0, 4 dan 6 ton/ha
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5. Perlakuan intensitas lintasan dan
perlakuan dosis bahan organik
memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah polong tanaman kacang, di
mana jumlah polong terbanyak
terdapat pada perlakuan 2 lintasan
dengan dosis bahan organik 6 ton/ha
sedangkan jumlah polong terkecil
terdapat pada perlakuan 6 lintasan
dengan perlakuan tanpa bahan
organik.

6. Perlakuan intensitas lintasan dan
perlakuan dosis bahan organik tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap
barat polong tanaman kacang, di
mana berat polong terbesar adalah
2.36 g pada perlakuan tanpa lintasan
dan tanpa kompos, sedangkan berat
terkecil adalah 1.64 g pada periakuan
2 lintasan dengan kompos 6 ton/ha.

4.2. Saran

1. Untuk mengurangi pemadatan akibat
intensitas lintasan reda traktor dalam
budidaya pertanian sebaiknya
dilakukan kombinasi perlakuan dalam
pemeliharaan tanaman.

2. Untuk meredam pemadatan akibat
lintasan roda traktor sebaiknya
digunakan bahan organik dalam
budidaya pertanian.
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